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INTISARI

Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-Cov-2)
adalah virus yang menyebabkan suatu penyakit yaitu coronavirus disease atau
yang disebut COVID-19. Pengetahuan adalah salah satu hal yang penting
diperhatikan dalam rangka upaya pencegahan penularan COVID-19. Penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat guna
mencegah penyebaran COVID-19 di Dusun Ngentak, Desa Karangwuni, Weru,
Sukoharjo. Penelitian ini merupakan jenis penelitian non eksperimental dengan
desain deskriptif dengan populasi 332 orang. Jumlah sampel dalam penelitian
ini sebanyak 182 responden dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan lembar kuesioner,
responden menjawab 12 pernyataan dalam kuesioner tersebut, dan diolah
menggunakan aplikasi microsoft excel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pengetahuan masyarakat tentang COVID-19 di Dusun Ngentak, Desa
Karangwuni, Weru, Sukoharjo dari 182 responden diperoleh 68 responden
(37,36%) memiliki pengetahuan baik, sebanyak 102 responden (56,04%)
memiliki pengetahuan cukup dan sebanyak 12 responden (6,59%) memiliki
pengetahuan kurang. Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
masyarakat di Dusun Ngentak, Desa Karangwuni, Weru, Sukoharjo dalam
kategori cukup.

Kata Kunci : pengetahuan, masyarakat Dusun Ngentak, COVID-19
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ABSTRACT

Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-Cov-2) is a
virus that causes a disease, namely coronavirus disease or what is called COVID-
19. Knowledge is one of the things that is important to pay attention to in the
context of efforts to prevent the transmission of COVID-19. This study aims to
determine the level of public knowledge in order to prevent the spread of COVID-
19 in Dusun Ngentak, Karangwuni, Weru, Sukoharjo. This research is a non-
experimental research with a descriptive design with a population of 332 people.
The number of samples in this study were 182 respondents using purposive
sampling technique. Data were collected using a questionnaire sheet, respondents
answered 12 statements in the questionnaire, and processed using the Microsoft
Excel application. The results of this study indicate that the public knowledge
about COVID-19 in Dusun Ngentak, Karangwuni, Weru, Sukoharjo, from 182
respondents, 68 respondents (37.36%) have good knowledge, as many as 102
respondents (56.04%) have sufficient knowledge and as many as 12 respondents
(6.59%) have less knowledge. The data shows that the level of knowledge of the
community in Dusun Ngentak, Karangwuni, Weru, Sukoharjo is in the sufficient
category.

Keywords: knowledge, the people of Dusun Ngentak, COVID-19

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Beberapa masalah terpenting di dunia membutuhkan pemahaman dan
penerimaan ilmu oleh masyarakat umum, termasuk masalah kesehatan seperti
munculnya virus corona baru yaitu Severe Acute Respiratory Syndrome
Coronavirus 2 (SARS-Cov-2) yang menyebabkan suatu penyakit yaitu
coronavirus disease atau yang disebut COVID-19 (Clements, 2020). Severe
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-Cov-2) pertama Kkali
muncul pada Desember 2019 di Provinsi Hubei di Wuhan, China (WHO,
2020). World Health Organization (WHO) menyebutkan virus corona telah
menyebar lebih dari 200 negara di seluruh dunia. Hingga tanggal 18
September 2020, terdapat 29.737.453 kasus dan 937.391 jumlah kematian di
seluruh dunia. Sementara itu di Indonesia sudah ditetapkan 228.993 kasus
kumulatif positif COVID-19 dan 9.100 jumlah kematian hingga tanggal 18
September 2020 (WHO, Kemenkes, 2020).

World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa
kebanyakan orang yang terinfeksi virus COVID-19 akan mengalami
penyakit pernapasan ringan hingga sedang dan sembuh tanpa memerlukan
perawatan khusus. Orang tua, dan mereka yang memiliki masalah medis

seperti penyakit kardiovaskular, diabetes, penyakit pernapasan kronis, dan



kanker lebih mungkin untuk mengembangkan penyakit serius (WHO,
2020).

Saat ini penyebaran dari manusia ke manusia sudah menjadi sumber
penularan utama sehingga penyebaran virus ini terjadi sangat agresif.
Penularan penyakit ini terjadi dari pasien positif COVID-19 melalui droplet
yang keluar saat batuk dan bersin (Han dan Yang, 2020). Akan tetapi virus ini
dapat disebarkan oleh orang yang tidak bergejala namun hasil pemeriksaan
menunjukkan positif COVID-19 (Purnamasari dan Raharyani, 2020).

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di Indonesia
dengan kasus positif yang tinggi sebanyak 19.210 dengan jumlah kematian
1.769 kasus berdasarkan data Dinas Kesehatan setempat hingga tanggal 18
September 2020. Hal ini meningkatkan kewaspadaan untuk tiap kabupaten
salah satunya Kabupaten Sukoharjo yang terkonfirmasi 561 kasus positif
COVID-19 dengan 24 kasus jumlah kematian. Dari data kasus tersebut,
menjadi kewaspadaan untuk tiap kecamatan untuk melakukan antisipasi, salah
satunya di Kecamatan Weru, tepatnya di Dusun Ngentak, Desa Karangwuni.

Banyaknya jumlah warga yang beraktivitas di luar rumah dan bekerja
di luar kota dapat menyebabkan persebaran COVID-19 semakin luas, kondisi
ini sangat penting untuk mendapat perhatian karena cepatnya laju dari
penyebaran virus COVID-19 yang sangat meresahkan bagi seluruh
masyarakat. Pengetahuan adalah salah satu hal yang penting diperhatikan
dalam rangka penanganan kasus COVID-19. Pengetahuan masyarakat

khususnya dalam mencegah transmisi penyebaran virus SARS-CoV-2 sangat



berguna dalam menekan penularan virus tersebut (Law, Leung dan Xu, 2020).
Tingkat pengetahuan tentang COVID-19 dapat mempengaruhi upaya
pencegahan penularan virus corona. Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang gambaran tingkat
pengetahuan masyarakat guna mencegah penyebaran COVID 19 di Dusun

Ngentak, Desa Karangwuni, Weru, Sukoharjo.

. Rumusan Masalah
Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat tentang COVID 19 di Dusun

Ngentak, Desa Karangwuni, Weru, Sukoharjo?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat tentang COVID-19 di Dusun Ngentak, Desa Karangwuni, Weru,

Sukoharjo.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan masyarakat
tentang penyakit COVID-19 khususnya di Dusun Ngentak, Desa Karangwuni,
Weru, Sukoharjo, serta menambah informasi dan menjadi bahan referensi

ataupun ide bagi penelitian selanjutnya.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian non eksperimental dengan
desain deskriptif. Penelitian deskriptif hanya menggambarkan atau
memaparkan variabel-variabel yang diteliti tanpa menganalisis hubungan antar
variabel. Data hasil penelitian disajikan secara deskriptif agar pembaca dapat

memahami data tersebut dengan mudah (Dharma, 2011).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat

Dusun Ngentak Desa Karangwuni Weru Sukoharjo.
2. Waktu

Penelitian dilakukan pada Januari - Februari 2021.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dalam bentuk checklist
yang terdiri dari 15 pernyataan dengan dua alternatif jawaban Ya atau Tidak.
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang sudah tersusun dengan baik, di mana
responden tinggal memberikan jawaban atau dengan memberikan tanda-tanda
tertentu. Kuesioner adalah bentuk dari penjabaran variabel-variabel yang
terlibat dalam tujuan penelitian (Notoatmodjo, 2010). Uji instrumen harus
dilakukan setelah penyusunan kuesioner. Uji coba instrumen penelitian

dikenal dengan uji validitas dan uji reabilitas. Uji validitas adalah uji
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kesahihan yakni sejauh mana instrumen mengukur yang seharusnya diukur
dengan yang sesungguhnya, sedangkan uji reabilitas adalah uji keterandalan
artinya keajegan suatu pengukuran ke pengukuran lainnya (Budiman dan
Riyanto, 2014).

Uji validitas penelitian ini dilakukan dengan memvalidasikan
kuesioner kepada dokter dan apoteker, kemudian dilanjutkan membagikan
kuesioner kepada 30 orang di Dusun Tambakan Desa Karangwuni karena
memiliki karakteristik yang mirip dengan masyarakat di Dusun Ngentak Desa
Karangwuni dengan menggunakan 15 soal. Untuk mengukur validitas
kuesioner diolah dengan menggunakan rumus pearson product moment
dengan nilai signifikansi p<0,05 (Sugiono, 2013). Uji reliabilitas pada
penelitian ini menggunakan rumus cronbach alpha sehingga dikatakan

reliabel apabila nilai >0,6 (Arikunto, 2010).

Tabel 1. Kisi-kisi pertanyaan kuesioner sebelum uji validasi

Variabel Sub Variabel Soal Soal Jumlah
Favourable Unfavourable Soal

Gambaran Definisi 2,3 1 3
tingkat
pengetahuan Pencegahan 45,6 7 4
masyarakat COVID-19
tentan
COVIgD-19 Penularan 8 9 2
di Dusun COVID-19
Ngentak
Dgsa Pengobatan 11 10 2
Karangwuni COVID-19
\SNT(ruh . Faktor resiko 12 13 2
ukonarjo COVID-19

Definisi

operasional kasus 15 14 2

COVID-19

Total soal 15
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah seluruh subyek penelitian (Notoadmojo, 2002).
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berdomisili di Dusun
Ngentak, Desa Karangwuni, Weru, Sukoharjo sebanyak 332 orang. Populasi
penelitian adalah keseluruhan obyek penelitian atau obyek yang diteliti
(Notoatmodjo, 2012).

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tertentu (Sugiyono, 2015). Pengambilan sampel penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang
didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti,
berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya
(Notoatmodjo, 2010). Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat yang
tinggal di Dusun Ngentak, Desa Karangwuni, Weru, Sukoharjo yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusinya adalah masyarakat
dewasa usia >18 tahun yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini,
masyarakat yang bisa membaca dan menulis, sedangkan kriteria eksklusinya

adalah masyarakat yang tidak menjawab kuisioner dengan lengkap.
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E. Besar Sampel

Perhitungan besarnya sampel dalam penelitian ini dapat ditentukan

dengan rumus Slovin (Notoatmodjo, 2010) yaitu sebagai berikut:

_ N
"TI14N @)
332
T 1+332(0.052)
332 . ..
n = — = 181,4 dibulatkan menjadi 182

1,83

Keterangan
n = Besar sampel yang dibutuhkan
N = Jumlah populasi

d = Tingkat kepercayaan atau ketepatan yang diinginkan 5% (0,05)

F. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Responden adalah penjawab atas pernyataan yang diajukan oleh peneliti
yaitu masyarakat di Dusun Ngentak, Desa Karangwuni, Weru, Sukoharjo.
2. Tingkat pengetahuan adalah hasil tahu dari masyarakat Dusun Ngentak,
Desa Karangwuni, Weru, Sukoharjo berdasarkan kategori pengetahuan

baik ( 76% - 100%), cukup (56% - 75%), kurang ( < 56%).



G. Alur Penelitian

1. Bagan tahapan alur penelitiian

[ Mengajukan judul dan pendaftaran Karya Tulis lImiah ]

\
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Meminta surat keterangan untuk melakukan penelitian dari STIKES
Nasional ditujukan kepada Ketua RW Dusun Ngentak

]

v

Menyerahkan surat tersebut kepada Ketua RW Dusun
Ngentak

v
[ Menentukan populasi dan sampel ]

v

Pengisian kuesioner

v

Pengolahan data

v

Kesimpulan

Gambar 1. Tahapan alur penelitian

2. Cara Kerja
a) Persiapan
1) Mengajukan surat ijin permohonan kepada Ketua RW Ngentak,
Desa Karangwuni, Weru, Sukoharjo.

2) Menentukan instrumen penelitian.



28

b) Pelaksanaan

1) Melakukan uji validitas dan reabilitas kuesioner.

2) Pengambilan data dari responden dengan kuesioner
c) Penyelesaian

1) Pengumpulan data dan penyajian data.

2) Analisa data.

3) Kesimpulan.

H. Analisis Data Penelitian

Data yang telah dikumpulkan diolah melalui tahapan sebagai berikut:

1. Editing
Kegiatan untuk melakukan pengecekan dan perbaikan isian formulir atau
kuesioner. Kegiatan ini dilakukan dengan cara memeriksa data hasil
jawaban dari kuesioner yang telah diberikan kepada responden, kemudian
dilakukan koreksi apakah telah terjawab dengan lengkap.

2. Coding
Coding merupakan mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi
data atau bilangan. Kegiatan ini memberi kode angka pada kuesioner
terhadap tahap-tahap dari jawaban responden agar lebih mudah dalam
pengolahan data selanjutnya.

3. Processing

Memasukkan data tersebut dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
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4. Cleaning
Semua data dari reesponden dicek kembali untuk melihat kemungkinan

adanya kesalahan dan ketidaklengkapan kemudian dilakukan pembetulan.

Analisis data penelitian merupakan media untuk menarik kesimpulan dari
seperangkat data hasil pengumpulan (Suryono, 2011). Analisis data yang

digunakan menggunakan rumus distribusi frekuensi (Arikunto, 2010)

p== x100%

keterangan:
p = Presentase pengetahuan
X = Jumlah jawaban yang benar

n = Jumlah total soal kuesioner

Pemberian skor untuk pernyataan Favourable jawaban Ya diberi nilai 1 dan
jawaban Tidak diberi nilai 0, sedangkan pemberian skor untuk pernyataan
Unfavourable jawaban Ya diberi nilai 0 dan jawaban Tidak diberi nilai 1.
Menurut Arikunto (2010), pengetahuan dibagi menjadi 3 kategori, yaitu baik (

76% - 100%), cukup (56% - 75%), kurang ( < 56%).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah pengetahuan
masyarakat tentang COVID-19 di Dusun Ngentak, Desa Karangwuni, Weru,
Sukoharjo dari 182 responden diperoleh 68 responden (37,36%) memiliki
pengetahuan baik, sebanyak 102 responden (56,04%) memiliki pengetahuan
cukup dan sebanyak 12 responden (6,59%) memiliki pengetahuan kurang. Data
tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat di Dusun

Ngentak, Desa Karangwuni, Weru, Sukoharjo dalam kategori cukup.

B. Saran
Diharapkan tenaga kesehatan lebih giat dalam menyampaikan informasi
atau penyuluhan terkait penyakit COVID-19 kepada masyarakat khususnya
masyarakat Dusun Ngentak, Desa Karangwuni, Weru, Sukoharjo sebagai
upaya pencegahan penularan virus corona guna memutus rantai penyebaran,
dan bagi masyarakat diharapkan sering mencari informasi tentang penyakit

COVID-19 serta berupaya tetap menjaga kesehatan.
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